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RINGKASAN 

 

Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi bervariasi 

tergantung kualitas manajemen, seperti deteksi birahi yang tepat waktu (idealnya 

4-18 jam setelah tanda muncul), keterampilan inseminator, dan kualitas semen; 

secara umum, taraf keberhasilan IB (dinyatakan dalam Conception Rate/CR atau 

Service per Conception/S/C) bisa baik, dengan beberapa penelitian menunjukkan 

CR di atas 70% atau nilai S/C di bawah 1,4, menunjukkan efisiensi tinggi dalam 

membuat populasi serta kualitas genetik ternak meningkat secara ekonomis.  
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SUCCESS RATE OF ARTIFICIAL INSEMINATION IN PRODUCTIVE 

FEMALE CATTLE IN NGGAJAHVILLAGE,SAMBIT 

DISTRICT,PONOROGO REGENCY 

 

 

Didit Septa Kusbandono 

 

 

SUMMARY 

 

 The success rate of Artificial Insemination (AI) in cattle varies 

depending on the quality of management, such as timely detection of estrus 

(ideally 4-18 hours after the signs appear), the skill of the inseminator, and the 

quality of semen; in general, the success rate of AI (expressed in Conception 

Rate/CR or Service per Conception/S/C) can be good, with some studies showing 

CR above 70% or S/C values below 1.4, indicating high efficiency in improving 

the population and genetic quality of livestock economically. 
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